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ABSTRAK

Penelian i didabankan mengmmakan mstalasi jimbadian wensiang (Soivpres grassas Lf
dengan media pemcdiiieny perlit secara koninn dalpm skala faelrorasorinm, Sidi ooy
verrng dlicrenhil acdadak linhal caer fclusins kared T Baang Hari Barisan Madaing, dengan
paramcior 8O COHD, TSE NH G Nomgen sl dan g sexwal Kep, MENLH (61993
lamprivan B dan SE Gulrernne No 660 1-614-1997 lamperan It Masing-masing insalasd
wienggntiakon 16 baiang fumibuhan weasiang pada bak bernkuran (45 x 45 5 60y cm
dengan media pendiukang dard atas ke bawall adalak tanah, pasir. perlic dan kerikdl
nascr Sofaar pergonirol digeneaban iesialasi tanpa bl desean wknran dan
media yang sama. HLR (Hvdranlic Loading Rare) vene digunakan adalah 100 L’ b
2000 L b 300 P he Persentase penvisiian dengan msialoxsi mbalian mencapon
RO S 7-900 s 0D 96, 38-08 115G TS 8% 70-97 0024, NH3 93, 71-95 73%: N tor
SEANADI W0 pH 661-7.09 Bfivienss penvisshan instalasi fmpa fumbarhan whink RO
WA OIOT ORUE 0N N3 8090 1% TEN S6 3TN0 T NHT OGN 9088 358 N o
TRA2 SRR Bl 640,77 Penyisthan insialasi oowbahan dengan media perliv fehil
hesar 28% - 1332% dibandinglan mengprnakon  media keeskil. Kelebiban perdit
difartiefinghan keribdl amara lam mempromyan fuas spesifii e dan bapasias advornss
il sefimeea mendwkne fondal mikrooreanivme febdh besar ik mensnkan
berhan pencemar HLIE optimen didapar sebesar F0 0ue e, nann prerhedaania ok
tevierln stgmfikan dengan SR et vang memojnkkon halvea inviadasi maveh mampn
menerima HLN vang ehilk dnoel

Kaia Kuner Insialast fumbuhan, Mensiwng (Scivpys grossas f HLR (Hyvdrandic
Loading Rare), Pordi
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1.1 Latar Belakang
Kegiatan industn merupakan salah satu kegiatan vang menghasilkan limbah cair,
sehingga jika langsung dibuang ke perairan akan menvebabkan pencemaran badan
air Uniuk itu diperlukan upava pengendalian pencemaran dengan melakukan
pengolahan limbah cair tersebut. Pengolahan biclogis merupakan salah satu
altersan! pengolaban limbah cair yang dapart meoyvisibkan substansi organik
Brodegradable, Kelebiban pengelahan in adalab penanganannya lebih mudah dan
biava vang rencdah dibanding pengolahan secara kimia (Kristanto, 2002). Salah
satu pengolahan secara biologis vang potensial dikembangkan adalah pengolahan
dengan  mstalasi  mengzunakan  tumbubkan vakni konstruksi lahan basah

Lcemnirncted weiloand)

Beberapa negara vang telah menggunakan alternatif pengolahan limbah cair yana
lebih murah. seperti penelitian yang dilakukan di Canada vang telah dimulai pada
tahun  1980-an hahwa  tumbuhan Adacropdnér khususnva  tumbuhan vang
spesiesnya Seeduolioa dan Scirgees lecwsiris mampu mereduksi kandungan
organik yang tinggi dari air limbah khususnya nitrogen dan phospor Penelitian
vang dilakuken di Spanyel terhadap wmbuhan Aaceopdnde dengan spesies
Seirpies facustris vang hidup i habitat air dapat menvisihkan patozen, mitrogen
dan phospor sampai 99,99% dalam air buangan domestik (Sotl, e af. 1999y 1
lerman juga telab dilakukan penclitian terhadap konstruksi lahan basah dari
sumber limbah cair vang berbeda, seperti limbah cair dari perumahan, minyak &
oli dari industri baja, oli tangki petrolium dan tumpsahan minyak & oli dari kapal

serta feachate s1sa kombusi ( Alman & Schulz-Berendr, 1992),

Scdrpnes facrstris hidup dioaic dan memiliki bentuk morfalogis vane unik, vaite
mempunyai batang vang berongga Terdapat kesamaan sifal Scivpus daciverrs
dengan mensiang {Scirpms grossus L) vaito genas dan bentuk morfologi yang

sama, namun yang membedakannya hanva habitat asalnva. Scirpus lacusiris



hidup di daerah empat musim sedangkan mensiang mampu hidup di dacrah tropis

sepertt di Indonesia

Penelitian Putrr {2004} dan Gustan (2004) dilakukan pada pengolahan limbah eair
hotel dan limbah cair karet dengan tumbuhan mensiang mengounakan media
pendukung kerkil Pengolahan  tersebut  menyisibkan BOD 9816%; COD
97.33%; TS5 95,42% dan nitrogen 98,16% pada limbah cair hotel {Puin, 2004)
dan BOD 97 94%; COD 96 74%. TSS 92.31%,; amomak (NEL) 91 57%; nitrogen

tatal 92,59 %4 pada pengelahan limbah cair industn karet {Gustar, 2004)

Peneliian i merupakan lanjutan dari penelitian vang telah dilakukan diatas yang
lebilt difokuskan kepada siodi pensolahan limball cair industni karet dengan
menggantikan salah sato media pendukung kerikil halus dengan perlic Perlil
mempunyai kemampuan adsorps: atae cation exchange vang besar, antara fain
untuk daya serap air adalah 200 — 600 %4 dan berat perlit dan dava serap minyak
S0-100 gr mnyakier pecht (www perlit, 2005). Selain ity, jugza didukung dengan
ditemukan perlit pada beberapa provinsi di Indonesia, diantaranva Sumatery
Barat. D7 Sumatera barat telah dilakukan penzmbangan perln dan obsidian, antara
lamn di lokasi Bukit Ubun-ubun desa Ujung Ladang X Koto Singkarak kabupaten
Solok (kapasitasnya 3 juta m') dan  desa Padang Laring Batu Basa dan Durian
famung Sungai Geringeing kabupaten Padang Paraman (kapasitasnya 6 925 000
m'} (Dinas Pertambangan dan Energi, 2004) Dengan kapasitas perlit vana besar
tersebut menunjukkan bahwa Sumatera Barat potensial untuk memaniaatkan perlit
sebagm media pendukung pada konstruksi lahan basah bagi pengolaban limbah
cair industri karet vang ada Kerikil dan perlu mempunvai kesamaan sifal vang

bisa dijadikan media filter { Sugihario, 1987)

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian antara lain-
1 Menehtr kemampuoan tumbuhan mensiang dengan media pendukung perlit
dalam mereduksi beban pencemar pada limbah cair dari industa karet

2. Menentukan kondisi optimum laju pembebanan hidrolis dalam pengolahan
limbah cair industn karet dengan mengzgunakan tumbuhan dan tanpa

tumbazhan,
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Membandingkan efisiensi penyisiban parameter pencemar (ROD, COD,
55, NHy total, Mitrogen total. pH) dalam pengolaban limbah cair dengan
instalzsi tumbuhan dan tanpa tumbuhan mensiang;

Membandingkan  efisiensi  penvisihan  parameter  pencemar  yang

menggunakan media pendukung perlit dengan media pendukung kerikil

Manfaal penelitian antara lain:

Sehagar salah satu alternatif sistem pensolahan limbah  ecair untuk
mereduksi kandungan pencemar,

sebagal acuan dalam mendesain unit pengolahan limbah cair dengan
mengaunakan lumbuban mensiang dan media pendukung perlit;

Dapat  membudidayakan  tumbuban  mensiang  dan  perlic  sehingpa

pemanfaatannya optimal

[.3 Batasan Masalah

Barasan penelittan int antara lain

| ]

Lad

Sumber limbah cair vang digunakan adalah berasal dari e¢fluen industn
karet PT Batang Har Barisan Padang,

Pengolahan  menggunakan  jems tumbuhan  mensiang  dan  media
pendukung vang terdini dari fapisan tanah hitam, pasir, perlit dan kerikil
kasar.

Parameter vang diteliti adalah ROD, COD, TSS, NH total, Nitrogen total
dan pH sesuai Kep MENLH No SIMENLH/A0/1995 {lampiran BY dan
SK Gubernur KDH TK I Sumbar No 660 1-614-1997 (lampitan B)

1.4 Sistematika Penulisan

Sisternatika penulisan laporan tusas akhir adalah:

BAR I

BAB I

PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, wjuan, manfaat penelitian dan batasan

masalah serta sistematika penulisan

TINJAUAN PUSTAKA
Memaparkan tentang teori-teort dasar vang mendukung penelitian
dan penyesuman laporan tugas akhic, meliputi limbzh cair indusin

maret remal, sistemn pengolaban limbah cainr secara alami.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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5.0 Umuom

Parameter-parameter hmbab caw mdustn karet vang dianalisis berdasarkan pada
FKep MENLHAID/1995 lampiran B dan SK Gubernur No. 660.1-614-19497
lampiran B tentang bake muty imbah cair untek kegiatan industsd karet. Hasil
analisis limbah cair industn karet remah PT Batang Hari Barisan dapat dilthat

pada tabel 5.1

foatel 3.1
Kuwalitas Linboah Cavr Indistri Kaver P15 Batane Hari Borisan

Hasil Produlisi (mg1) Bk Moty Bk Mutu
T Batawg Hari Barisan | Rege MENLHAOS | SK Gubernur Mo, God, -
_ - Lirnapa, B (mu/l) G14-1997 Bamp. I (mpa'l) |
Pariemaeter Koilar thlriim kadar Beluin kaikar Blvam
il HIE N P, Mk, Faene, Muks. Fenc.
('l Mrlailos, (TR Mlakis, (T} Mllis.
o {hgiton) | {kgfton) igiton)
B TI355 2l il L 1441 4
Con | 330 b 20 BT 23 I3
185 L3 37 IR i JEL !
Amcniak RECEIrS | 3 7 | T U.2H
Total i) .
il 2%, 718 | N T 0.4
Tial
_]._1H I i) {8 (=t | Gt =4 =1
Trabyit 2799 27,99 fomMon | 40 mAon | 0 mihon | M miaon |
limibah Ao o oen
nutks.

Tabel di atas menunjukkan balwa hampir seluruh parameter limbah yang
dihasilkan melebibi baku mutu vang ditetapkan pemerintah Nilai BOD, COLy dan
limbab  car

padatan fersuspenst vang tnggi merupakan indikasi  babowa

mengandung  padatan vang merupakan senyawa organik, seperti protein,

karbohidrat, lipid dan garam-garam orzanik

Bonsentras) amoniak total cukup tingzi dalam limbah cair industn karet sehesar
19074 me/l, diperkirakan berasal dari bahan olahan seperti shied dan fwenp
Umumnya bahan tersebut memiliki kadar air vang cukop tinggi berkisar 40-50%,

hal ini memungkinkan timbulnva aktifitas mikrobiolegis untuk menguratkan
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PENUTUP
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o1 Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut

| Karakteristik miluen: warna kehitaman; BOD 564, 98-888 36 mw/. COD 1111-

2019 mg/l; TSS 744,44-905,55 mg/l, NH3 11,69-18,57 me/l, N wotal 27,277-

29,766 mel: pH 6,28-6.48 Derdasarkan Kep MENLH No 3 UMENLH/ 10/1095

(lampiran B) dan SK Gubernur KDH TK 1 Sumbar No 660 1-614-1997

(lampiran B) influen tersebur melebibi baku mut,

2 Efisiensi pengolahan denzan media pendukung perlit pada instalasi rumbuhan:
BOD 98,.07-09 14%; COD 96.18-98 1%, TS5 89 70-97.00%; WH3 93.71-
93, 73%, N total B1,38-25 91%,; pH 6,61-7.02_ dan tanpa tumbuhan BOD 93.93.-
O7.98%: COD 83,80-90,19%; TSS 86,57-80,71%; NH3 68 90-88.35% N toial
70.52-9L88%, pH 6,4-6,77. Hastl ini menunjukkan bahwa semua efisiensi
penyisihan pencemar dengan instalasi tumbuhan lebih besar untuk BOD 2. 14%
COD 12,58%:; TS5 7.20%; NH3 24,72% dan N toral <L.039% dibandingkan
penzolahan dengan instalasi tanpa mbuhan densan media pendukung vang

e,

3 Efisiensi penvisiban parameter pencenar pada instalasi tumbuaban dengan media
perlic lebih besar untuk BOD 1.2%:; COD 3 93%: TSS 4 60%, NH; 4, 16% dan
N otal 3.32% dibandingkan mengpunakan instalasi tambuhan dengan media
kerikil

4 Efisiensi penyvisiban parameter pencemar pada instalasi tanipi tumbuhan dengan
media perlit umuk BOD 31.9%: COD 24 29%,: TS5 22 42% dan N rotal 27.06%,
lebih besar dibandingkan mengounskan instalasi tanpa tumbuban dengan media
kerikil. Perlit mempunyai kelebihan antara lain mempunvai luas spesifik vane
tingei sehingga meningkatkan kapasitas adsorpsi fisik pencemar. Hal tersebur
juga  mendukung  jumlah  mikrocroanisme  lebih besar sehingea  dapar

menguraikan zat organik lebih banvak.



5 Efisienst penyisiban parameter pencemar pada instalasi tumbuhan dengan media
perlit untuk BOD 16,56%; COD 6,47%; 4.46%: NH; % 69% dan Mitrogen total
24.55% lebib besar dibandingkan efisisiensi pengolahan dari IPAL PT Batang
Hari Barisan, sehingga mstalasi wmbuhan mensiang dengan media perlit Tebih
rendah  biava  operasional  dan mudah penanganannyva  karema  dapas

menggantikan beberapa unit pengolaban pada [PAL PT BHE.

G ALK optimum vang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 100 l'en® b, semakin
kecil JILR semakin besar persentase penyisithan, namun pada umumnyva
perbedaannya tidak terlalu signifikan dengan HIR lainnya sekitar 1% Hal ini
menunjukkan bahwa instalasi masil mampu mengolah limbah cair HLK vang

lebih tinged.

6.2 Saran

‘ | Untuk melihat pola penvisihan parameter pencemar dilakukan percobaan secars

kontinu dalam waktu vang lebib panjang;

2 Untuk melihat seberapa besar pengzub MK bagi keefeltifan dalam penvisihan

diperfukan varasi range HLR yang besar:

3 Agar dapat melihat pengaruh tumbuhan lerhadap penvisihan pencemar, perli

| difakukan variasi jumiah tanaman dan jarak antar tanaman pada instalas:,
[ . Untuk melihat pengaruh perlit sebagai media pendukung terhadap penyisihan

pencemar dengan variast komposisi perlic:

S Untuk melihat pengarah media terhadap penvisihan pencemar melalui variasi

komposisi media pendukung pada mstalasi

W=

LS
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